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Pepgantar
2
2 Dalam bab I ini, peneliti akan memperkenalkan topik yang diteliti yaitu pengungkapan
=
ta&gung jawab sosial perusahaan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab yaitu latar belakang
c
malah identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan
3
pefielitian dan manfaat penelitian.
5
g.. Latar belakang masalah berisi alasan peneliti dalam memilih topik dan fenomena —
g o . .
feAomena yang berkaitan dengan topik penelitian. Identifikasi masalah berisi mengenai
*
pegﬁanyaan — pertanyaan yang berkaitan dengan topik penelitian. Batasan masalah, peneliti

ilih beberapa pertanyaan — pertanyaan yang muncul tersebut yang nantinya akan

Q.
|l_-‘mle|)|§>||M

dlkan sebagai hipotesis dalam penelitian. Dalam batasan penelitian, peneliti membatasi
obyek penelitian yang akan digunakan sebagai sampel dan menjelaskan variabel apa saja yang
akan digunakan dalam penelitian. Dalam rumusan masalah, peneliti merumuskan inti dari

ngsalah yang akan diteliti dalam bentuk kalimat tanya. Dalam tujuan dan manfaat penelitian,

-
pg]eliti menjabarkan maksud dari penelitian ini dan manfaatnya bagi semua pihak.

Leatar Belakang Masalah

Isu mengenai corporate social responsibility (CSR) atau yang dikenal sebagai

Juj ue

taggung jawab sosial perusahaan semakin populer dan menarik perhatian perusahaan

—2berusahaan yang ada di Indonesia. Pada 18 Desember 2013, Metrotvnews.com
rﬂérllls berita sebanyak 34 perusahaan terbuka saling bersaing dalam memperebutkan

Iionema Sustainability Reporting Award (ISRA) atau Penghargaan Laporan
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Keberlanjutan. Penghargaan tersebut diberikan kepada perusahaan yang tercatat di

@a Efek Indonesia (BEI) yang membuat laporan corporate social responsibility
X

békdasarkan pedoman Global Reporting Initiative (GRI) dengan tujuan untuk
(2]

S . . - .
mgningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta menunjukkan tata kelola

w

pekusahaan yang baik melalui laporan berkelanjutan.

Penghargaan tersebut diraih oleh PT Kaltim Prima Coal (KPC) sebagai juara

1Bur) ox 191 3R

c

m “Best Sustainability Report 2012 Overall” yang mempunyai laporan terbaik

o
g-zm

m segi pengungkapan dan tampilan. PT Aneka Tambang (Antam) meraih

ighargaan “Best Website 2013” sebagai penghargaan atas kelengkapan informasi

e
siusi

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

limgkungan dan sosial yang disajikan melalui website dalam mempromosikan

1084 ue

p@nbangunan berkelanjutan (sustainable development) dan PT Timah berhasil meraih
“I;:ést CSR Disclosure in Annual Report 2012”. Selain ISRA, ada pula Indonesian
C%Q Award (ICA) yang digelar setiap tiga tahun sekali oleh Kementrian Sosial
beierjasama dengan Corporate Forum for Community Development (CFCD) yang
be%tujuan untuk mengapresiasi para pelaku dunia usaha atas program — program
pgmberdayaan masyarakat yang telah dijalankan oleh perusahaan. Pada tahun ini, ICA
2§14 kembali diselenggarakan dengan diikuti oleh 100 perusahaan untuk

[ =
rﬂ%mperebutkan 294 awards dengan tiga kategori yaitu Platinum, Gold, dan Silver.

a' Maraknya ajang penghargaan seperti diatas semakin mendorong perusahaan —
@usahaan di Indonesia untuk menjalankan kegiatan tanggung jawab sosialnya
(ﬂ:agan baik serta menyajikan pengungkapan informasi mengenai kegiatan tanggung
jévab sosial tersebut dalam suatu laporan yang disebut laporan keberlanjutan. Dengan

=
nE'mperoleh penghargaan dari ajang tersebut, selain dapat meningkatkan citra diri di

@apan masyarakat (stakeholders) perusahaan juga dapat menarik perhatian para
i§estor
)
=3

()
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Berdasarkan hasil penghargaan tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar
dnangkan oleh perusahaan di bidang industri pertambangan. Perusahaan di sektor
ingustri pertambangan termasuk ke dalam industri high profile yang memiliki tingkat
vi§bilitas konsumen yang tinggi. Perusahaan yang termasuk ke dalam sektor industri

in§ cenderung lebih banyak melakukan pengungkapan dibandingkan dengan

=]
perusahaan di dalam kategori low profile dikarenakan masyarakat lebih sensitif

>
o
° "%
§ teaﬁadap aktivitas operasi dari industri high profile sebab bersinggungan langsung
§ délgan kepentingan luas. Selain itu, perusahaan — perusahaan yang termasuk dalam
o @3
a seﬁior industri high profile lebih banyak diawasi oleh pemerintah dibandingkan
S o
§ pé'iusahaan yang termasuk dalam kategori low profile.
« =
)
g Tanggung jawab sosial perusahaan dijadikan sebagai pandangan bagi
pé;\zusahaan bahwa perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang
S

beibijak pada single bottom line yang dilihat dari kinerja keuangan, tetapi tanggung
=

jafA{ab perusahaan berpijak pada triple bottom lines dimana perusahaan ikut
=

~

berkomitmen dan bertanggung jawab untuk melestarikan lingkungan dan alam

sgmesta serta meningkatkan kesejahteraan sosial kepada masyarakat. Konsep triple
=

ta.tom lines ini pertama kali diperkenalkan oleh John Elkington (1994), dengan

[ =
n%nggunakan ungkapan yang lebih mudah dipahami yaitu 3P yang terdiri dari People,

F%net and Profit. Dalam konsep ini dikatakan bahwa untuk mengukur keuntungan
7]

tﬁak hanya dilihat dari nilai — nilai keuangan saja tetapi juga melihat dari hubungan

epnomi, sosial, dan lingkungan yang dikelola dengan baik dan berkelanjutan.
=y

0.

Program tanggung jawab sosial dapat dijadikan sebagai sarana investasi demi

efnew.

umbuhan dan keberlanjutan (sustainability) perusahaan untuk meraih keuntungan

cgnasa depan. Oleh karena itu kalangan dunia usaha dan pihak- pihak terkait mulai

r%respon isu ini, dengan merubah paradigma dari sudut pandang dunia bisnis bahwa
)

= 3

@
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p@ingnya tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan sosial.

Kesadaran perusahaan dalam mengimplementasikan tanggung jawab sosial

@e:dp jeH

kln meningkat, namun dirasakan tanggung jawab sosial yang telah dijalankan

t—l-

but belum berjalan dengan baik. Ada beberapa kendala yang dihadapi (Winardi,

3) diantaranya adalah program tanggung jawab sosial belum tersosialisasikan

o N
m:l%un AN I‘&'B)IIII

igan baik di masyarakat, adanya perbedaan pandangan antara departemen hukum

daa HAM dengan departemen perindustrian mengenai tanggung jawab sosial di

IUSI

kdg_ ngan perusahaan dan industri, serta belum adanya aturan yang jelas dalam

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
ue
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petaksanaan tanggung jawab sosial di kalangan perusahaan. Permasalahan tersebut

10}

dapat muncul dikarenakan kurangnya pengungkapan informasi mengenai tanggung

}

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

Jai/ab sosial oleh perusahaan — perusahaan.

s

=

g’f- Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sebenarnya telah
be;fs}(embang dalam dunia akuntansi. Menurut Guthrie dan Mathews (dalam Sembiring

2005) pada awalnya tanggung jawab sosial perusahaan hanya dilakukan untuk

nggmberikan pertanggungjawaban atas kinerja manajemen kepada pemilik modal saja,

\
(= )

t@pi pada kenyataannya fokus perusahaan kepada pemilik modal terkadang
=

n¥8rugikan kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat sekitar, sehingga
7]
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tartutan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial semakin besar dan mendorong
;ﬁkembangan pelaporan sosial. Di dalam pelaporan sosial berisi ketersediaan
igprmasi keuangan dan non keuangan yang berkaitan dengan interaksi organisasi
oéwgan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya, yang dapat dibuat dalam laporan

=
kepangan tahunan perusahaan atau laporan terpisah.

91D uen M) e
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Beberapa negara telah mewajibkan setiap perusahaan yang go public untuk

n@buat laporan keuangan secara periodik kepada badan pengatur yang relevan
X

seBagai bahan analisis investasi bagi para investor. Salah satu badan pengatur tersebut
0

ac-ﬁlah Global Reporting Initiative (GRI). GRI merupakan sebuah organisasi nirlaba
3

ya®g menyusun standar pelaporan non keuangan internasional yang dapat digunakan
@

segara sukarela oleh organisasi yang mencakup dimensi ekonomi, lingkungan dan

I
Q
o
o
B
2 &
§ s@al. GRI vyang berkedudukan di Belanda membuat pedoman pelaporan
§ ke%erlanjutan sejak tahun 2000 dan hingga kini pedoman tersebut terus disempurnakan
a @
a hlﬁgga pada 22 Mei 2013 diluncurkan standar pelaporan terbaru yaitu G4 yang telah
S o
5 dlnp_'akal oleh 144 negara di dunia.
« =
)
g Pemerintah Indonesia memberikan respon yang baik terhadap pelaksanaan
taquung jawab sosial perusahaan dengan ditegaskan melalui Undang - Undang No.40
g,
@ n 2007 tentang Perseroan Terbatas. Dalam UUPT No. 40 pasal 74 dijelaskan

baﬁwa perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha yang berhubungan dengan
=
sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta

dalam pasal 66 ayat 2c dijelaskan bahwa semua perseroan wajib melaporkan
=

éaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan. Selain itu

[ =
p‘E-hgaturan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan juga dimuat dalam Undang —

Lg_dang No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal pasal 15 (b) menyatakan bahwa
7]

sBiap penanam modal wajib untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan,

=

dan pasal 16 (d) berisi setiap penanam modal bertanggung jawab menjaga kelestarian
=y

o

Iggkungan hidup.

&

? Dalam Standar Akuntansi Keuangan, laporan mengenai pengungkapan

téggung jawab sosial perusahaan juga tertuang dalam PSAK No. 1 (revisi 2009)

pgagraf 12 yaitu sebagai berikut :
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“Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan mengenai
lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi
il@stri di mana faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri
yaRg menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang
petanan penting. Laporan tambahan tersebut di luar ruang lingkup Standar Akuntansi

K%-Jangan :

Perusahaan mengungkapkan suatu informasi jika informasi tersebut dapat

3
gl e

ingkatkan reputasi dan nilai perusahaan (Rustiarini, 2010). Asimetri informasi

at dikurangi dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan

"%UI) gl)l I

at menggunakan informasi tanggung jawab sosial sebagai keunggulan kompetitif

n}

pegusahaan. Perusahaan yang memiliki Kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan
S

mg_hdapat respon positif dari investor melalui peningkatan harga saham. Kini semakin
Q
=

beg;\hyak perusahaan yang membuat laporan pengungkapan tanggung jawab sosial

o
=

kafena adanya tuntutan investor yang menginginkan perusahaan untuk

-

mgngungkapkan aspek lingkungan dan sosial dalam laporan tahunan, sehingga
g,

iniestor memperoleh kepastian mengenai masa depan investasinya ditinjau dari aspek
=

Ii@kungan dan aspek sosial.
=

~

Rustiarini (2010) melakukan penelitian terhadap nilai perusahaan dengan

r§nggunakan variabel pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan

(= )
c@’porate governance. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengungkapan
(o
t88ggung jawab sosial perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian
)

=
i@ juga didukung dengan hasil penelitian Murwaningsari (2009) yang membuktikkan
Q.
tgwwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh terhadap nilai
[%usahaan. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi dan Anwar (2012)

1
n§nunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tidak signifikan

=
bﬁ‘pengaruh terhadap nilai perusahaan.
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Dari sudut pandang ekonomi, perusahaan akan mengungkapkan informasi jika

il@masi tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. Informasi tersebut tidak
T

hdhya terbatas pada laba saja, namun sesuai dengan keadaan perusahaan saat ini,
0

informasi mengenai tanggung jawab sosial perusahaan menjadi suatu informasi yang

1w

fu diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan. Menurut Kiroyan (dalam

=]

ekti dan Wondabio 2007), informasi mengenai tanggung jawab sosial perusahaan

)&JISI

at memberikan legitimasi sosial yang kuat dan memaksimalkan kekuatan

= o
fhansd) o

angannya untuk meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Hal

=
[¢]
isig

ebut menunjukkan bahwa dengan diterapkannya program tanggung jawab sosial,

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

7
pgusahaan berharap akan memperoleh respon positif dari para pelaku pasar seperti
=
ingestor dan kreditur.
=
“-z Penelitian Zuhroh dan Sukmawati (dalam Titisari et al.c. 2010) pada
pe%usahaan-perusahaan high profile di Indonesia hasilnya menunjukkan bahwa
pe%gungkapan sosial dalam laporan tahunan perusahaan berpengaruh terhadap volume
(L)

(

perdagangan saham. Hal tersebut berarti semakin besar pengungkapan tanggung jawab
sgsial perusahaan maka dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan
=

me saham.

Hackston dan Milne (dalam Anggraini 2006) menguji hubungan antara

sig 3ImAAs
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karakteristik perusahaan dengan pengungkapan sosial dan lingkungan pada

pﬁ-usahaan-perusahaan di New Zealand. Hasilnya menunjukkan bahwa ukuran
=
pgfusahaan dan industri berhubungan dengan jumlah pengungkapan sedangkan

=y

pgfitabilitas tidak. Hubungan antara ukuran perusahaan dengan industri menunjukkan
Q . . . . .
hgbungan yang lebih kuat antara perusahaan dalam industri yang high profile

ndingkan dengan industri low profile. Penelitian Hasyir (2009) terhadap luas

M)EE)|

pgfigungkapan industri high profile dan low profile, hasilnya diketahui bahwa tingkat

919 uen)
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ti@<at pengungkapan sosial pada industri low profile. Akan tetapi, penelitian yang

X
difakukan oleh Suryanto (2013) menunjukkan bahwa profil perusahaan tidak

(2]

so@ialnya. Nurkhin (2010) menyatakan bahwa variabel profitabilitas dengan
menggunakan proksi ROE berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
pgusahaan. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Fajarini (2012) dengan
rgnggunakan variabel profitabilitas dengan proksi ROE diketahui hasilnya tidak

=]
nggmiliki pengaruh terhadap tanggung jawab sosial perusahaan.

= »9
To UL o,
g 10} g o S L . .
@ 2a 2 bepengaruh terhadap banyak atau sedikitnya pengungkapan tanggung jawab sosial
$i53¢ 2
> 2 §§ £ perusahaan.
. 3. = (@) —
Ex55c Z - . . o
g oS ¥ = Perusahaan yang melakukan aktivitas tanggung jawab sosial memiliki dampak
e 2 53 g @
é% §-§ § prgduktif yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan
55828 F
% " E e = bdhwa tanggung jawab sosial terhadap lingkungan sekitar akan memberikan dampak
52588 2
%;@ 5 3 péitif, yang nantinya akan terlihat pada keuntungan dan peningkatan kinerja
35872 8 o
< 2 3 o kemangan perusahaan (Dahlia dan Siregar, 2008).
52 29 @ 5
«Q Lo l=4 ="
= 5 % § Profitabilitas digunakan sebagai variabel untuk mengukur keefektifan kinerja
¥ B3 &
© § 3] ke%fangan perusahaan dalam menghasilkan laba atas modal yang telah diinvestasikan.
= =5
= L o A
® 2 3 Sé_nakin tinggi rasio ini maka memberikan kesempatan yang lebih pada pihak
5 3 =
=3 mgnajemen dalam mengungkapkan serta melaksanakan kegiatan tanggung jawab
5 5 o)
3 >
Q >
QU O
=5
s 3
.
5
=R
S 3
3

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu

ep siu

petusahaan dalam melunasi semua liabilitas finansial jangka pendek pada saat jatuh

ta‘npo dengan menggunakan aset lancar yang tersedia. Semakin tinggi rasio likuiditas,

A

rgka dapat diketahui bahwa perusahaan dapat segera melunasi kewajiban jangka

p@deknya. Penelitian yang dilakukan Syahrir dan Suhendra (2010) menunjukkan

91D uenj JIm)
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bahwa rasio likuiditas memiliki pengaruh terhadap indeks pengungkapan tanggung

j@b sosial.

Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu

%dp MeH

sahaan mampu melunasi seluruh liabilitasnya baik itu jangka pendek maupun

°

ka panjang dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. Khoyum (2012)

3 méuw

menyatakan bahwa profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan leverage secara simultan

engaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Akan tetapi

o
&) o

<
s

iabel solvabilitas secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan

SmisI

taAggung jawab sosial perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kamil dan

Herusetya (2012) menunjukkan hasil yang bertentangan yaitu dengan menggunakan

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq
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iabel profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan ukuran perusahaan hasilnya

o <
g_g:;ew&b

tahui bahwa profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas tidak berpengaruh pada luas

gungkapan tanggung jawab sosial dan hanya variabel ukuran perusahaan yang

°
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bétpengaruh terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial.

Pengungkapan tanggung jawab sosial berkaitan erat dengan corporate
governance. Isu mengenai praktik corporate governance semakin meluas sejak
t@adinya kasus - kasus keuangan yang terjadi pada perusahaan-perusahaan besar
sgerti Enron, World.com, Global Crossing, dan Tyco. Dengan adanya kasus - kasus
téSSebut dapat dijadikan bukti bahwa penerapan corporate governance merupakan

sﬁtu kebutuhan penting dalam dunia bisnis. Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia

o)
patla tahun 1997 juga merupakan salah satu akibat dari banyaknya praktik korupsi,

kelusi, nepotisme, dan manipulasi dalam kegiatan usaha perusahaan.

Dalam penerapannya corporate governance terdiri dari lima prinsip dasar

ewJ

a§ara lain transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, serta

k§etaraan dan kewajaran. Prinsip tersebut diterapkan secara bersama-sama untuk
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p@k eksternal maupun internal perusahaan. Dengan adanya prinsip tersebut

X
m@mberikan kebaikan bagi seluruh stakeholder yang pada akhirnya membawa

(2]

p&Usahaan pada tanggung jawab sosial.

(on

Q c

c —

=T 3

T o T = .

52 £ = Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia menyatakan bahwa

5 = o

o X ° - . i

gg ) sa:l’gh satu tujuan pelaksanaan corporate governance adalah mendorong timbulnya
(W)

o > = &

@_%I § ke§adaran dan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan kelestarian

x c =] -+

59 Q & . : . .

% ; c litgkungan terutama di sekitar perusahaan sehingga dapat tercapainya kesinambungan

T 5 o o]

Sz 2 @ . N

%; a us@ha. Salah satu wujud pelaksanaan prinsip corporate governance salah satunya

Q o c

58 25 2 adhlan implementasi t jawab sosial perusah

s & o adalah implementasi tanggung jawab sosial perusahaan.

= I (=] =5

(o] =h

= § Perusahaan yang telah melaksanakan corporate governance dengan baik sudah

o o

© seg'arusnya melaksanakan aktivitas tanggung jawab sosial sebagai wujud kepedulian

B

PN A

@ petusahaan pada lingkungan sosial (Rustiarini, 2010). Tujuan penerapan corporate

A

g@ernance dalam perusahaan salah satunya adalah menciptakan nilai tambah bagi
9]
st&keholder. Corporate governance yang efektif diharapkan dapat meningkatkan

kinerja perusahaan.

w  Struktur kepemilikan institusional yang besar akan sangat berpengaruh pada

lﬂ)utusan manajemen yang akan diambil. Salah satu keputusannya adalah

¥
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=]
pergungkapan informasi tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian yang dilakukan
=

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

\Eliana et al. (2008) menunjukkan bahwa kepemilikan publik berpengaruh terhadap
t%kat keluasan pengungkapan tanggung jawab sosial. Sedangkan, hasil penelitian
L??smitaningrum dan Purwanto (2013) menyatakan bahwa kepemilikan institusional
taak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Dengan proporsi kepemilikan manajerial yang cukup besar dalam suatu

) e

piusahaan maka akan mendorong pihak manajemen untuk bertindak lebih produktif

10
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dalam memaksimalkan nilai perusahaan dan mengungkapkan informasi yang lebih
Il@ mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Rawi dan Muchlish (2010)
mgakukan penelitian mengenai hubungan antara kepemilikan manajemen,
kegemilikan institusi, leverage dan corporate social responsibility. Hasilnya diketahui
b%wa kepemilikan manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan
ta%gung jawab sosial perusahaan, sedangkan kepemilikan institusi dan tingkat
Ie'zierage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
S%aliknya, penelitian yang dilakukan oleh Wirawan dan Sukirno (2013) tidak
mgnunjukkan hasil yang serupa.

Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris yang berfungsi untuk membantu
kainisaris dalam melaksanakan tugasnya. Keberadaan komite audit dalam suatu

sahaan sangatlah penting dikarenakan adanya tuntutan untuk dapat bertindak

o)
egaeugo;m ueps

By

ara independen, objektif, dan profesional. Forker (dalam Suhardjanto dan

A

P@'matasari 2010) menyatakan bahwa keberadaan anggota independen komite audit

D

m@hingkatkan kualitas kontrol perusahaan. Said et al. (2009) melakukan penelitian
mengenai hubungan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan
@akteristik corporate governance pada perusahaan di Malaysia. Hasilnya
ngnunjukkan bahwa kepemilikan pemerintah dan independensi komite audit
tg‘pengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial

pg'_usahaan. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Partono (2012) yang

o)
ninunjukkan bahwa independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap luas

p'e"ﬁgungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

jeuld

Beberapa penelitian yang dilakukan menunjukkan keragaman hasil yang
cﬁebabkan perbedaan variabel dan alat analisis yang digunakan. Peneliti

A
r’é.nggunakan indikator kinerja keuangan perusahaan dengan penambahan variabel

11
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kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan independensi komite audit
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t@idap pengungkapan tanggung jawab sosial dan juga menggunakan indikator
X

pehgungkapan tanggung jawab sosial terhadap nilai perusahaan yang digunakan dalam
(2]

p%elitian Rustiarini (2010).
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3
=  Secara lebih rinci adanya gap riset tersebut disajikan dalam Tabel 1.1 di bawah
]
ink
A
(9]
5
a TABEL 1.1
e
:..f_ GAP RISET DAN PERMASALAHAN / ISU
0
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F Sosial Perusahaan

T 70
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Pengungkapan
Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

ROE tidak berpengaruh terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

(Fajarini, 2012)

No @" Permasalahan / Isu Gap Riset Riset Pandangan Teori
Pengaruh Terdapat perbedaan | ROE  berpengaruh  terhadap | ROE  berpengaruh
i Profitabilitas terhadap | pandangan mengenai | Pengungkapan Tanggung Jawab | positif terhadap
" Pengungkapan hubungan Sosial Perusahaan Pengungkapan
rTanggung Jawab | Profitabilitas terhadap | (Nurkhin, 2010) Tanggung  Jawab

Sosial Perusahaan

Pengaruh  Likuiditas
terhadap

| Pengungkapan

Tanggung Jawab

P Sosial Perusahaan

Terdapat  perbedaan
pandangan mengenai
hubungan Likuiditas
terhadap

Pengungkapan
Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Likuiditas berpengaruh terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

(Syahrir dan Suhendra, 2010)

Likuiditas tidak  berpengaruh
terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (Kamil dan

Herusetya, 2012)

Likuiditas
berpengaruh positif
terhadap
Pengungkapan
Tanggung  Jawab

Sosial Perusahaan

Pengaruh Solvabilitas
terhadap

Pengungkapan
Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

IM)] B)jll1ewloju] uep siusig 3nlisuj

Terdapat  perbedaan
pandangan mengenai
hubungan Solvabilitas
terhadap

Pengungkapan
Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Solvabilitas berpengaruh pada
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

(Khoyum, 2012)

Solvabilitas tidak berpengaruh
pada Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan

(Kamil dan Herusetya, 2012)

Solvabilitas

berpengaruh positif
pada Pengungkapan
Tanggung  Jawab

Sosial Perusahaan

3lp ue
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Pengaruh
Kepemilikan
nstitusional terhadap

Pengungkapan

Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Terdapat  perbedaan
pandangan mengenai
hubungan
Kepemilikan
Institusional terhadap
Pengungkapan
Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Kepemilikan Institusional

berpengaruh terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (Yuliana et al.,

2008)

tidak
terhadap

Kepemilikan Institusional
berpengaruh
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan
(Laksmitaningrum dan Purwanto,

2013)

Kepemilikan
Institusional
berpengaruh positif
terhadap
Pengungkapan
Tanggung  Jawab

Sosial Perusahaan

BuepUn-buEpU BENPUITT BTy eH

Manajerial

" Pengaruh

Kepemilikan

terhadap
Pengungkapan
Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Terdapat  perbedaan
pandangan mengenai
hubungan
Kepemilikan
Manajerial  terhadap
Pengungkapan
Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Kepemilikan Manajemen

berpengaruh terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

(Rawi dan Muchlish, 2010)

Kepemilikan Manajemen tidak
berpengaruh terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (Wirawan dan

Sukirno, 2013)

Kepemilikan
Manajerial
berpengaruh positif
terhadap
Pengungkapan
Tanggung  Jawab

Sosial Perusahaan

" Pengaruh

) Independensi  Komite

Audit terhadap
Pengungkapan
Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Terdapat  perbedaan
pandangan mengenai
hubungan

Independensi Komite

Audit terhadap
Pengungkapan
Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Independensi  Komite  Audit

berpengaruh terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

(Said et al., 2009)

Independensi Komite Audit tidak
berpengaruh terhadap

Pengungkapan Tanggung Jawab

Independensi
Audit
berpengaruh positif

Komite

terhadap
Pengungkapan
Tanggung  Jawab

Sosial Perusahaan

Sosial ~ Perusahaan  (Partono,

2012)
Pengaruh Perusahaan | Terdapat perbedaan | Perusahaan High Profile | Perusahaan High
High Profile terhadap | pandangan mengenai | berpengaruh terhadap | Profile berpengaruh

Pengungkapan
Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

hubungan Perusahaan
High Profile terhadap
Pengungkapan
Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial  Perusahaan

2006; Hasyir, 2009)

(Anggraini,

Perusahaan High Profile tidak
berpengaruh terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

positif terhadap
Pengungkapan
Tanggung  Jawab

Sosial Perusahaan

13
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W

(Suryanto, 2013)
Pengaruh Terdapat  perbedaan | Pengungkapan Tanggung Jawab | Pengungkapan
@\ engungkapan pandangan mengenai | Sosial Perusahaan berpengaruh | Tanggung  Jawab
E: Tanggung Jawab | hubungan terhadap nilai perusahaan | Sosial Perusahaan
e . . . i L -
:.Sosml Perusahaan | Pengungkapan (Murwaningsari, 2009; Rustiarini, | berpengaruh positif
'.E, terhadap Nilai | Tanggung Jawab | 2010) terhadap Nilai
=3 Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan
— =
S terhadap Nilai | Pengungkapan Tanggung Jawab
g o Perusahaan Sosial Perusahaan tidak
|— ’_ . .
05 X berpengaruh  terhadap  nilai
51 E‘ perusahaan (Mulyadi dan Anwar,
= 2012)
= -t
Q=
c &5
a @
> 5
“-’C @ Hasil penelitian dan kesimpulan dari penelitian - penelitian di atas mendorong
3 &
S 5 ... .. . . .
2 pegelltl untuk melakukan penelitian serupa mengenai tanggung jawab sosial
=h
o
pefusahaan. Pada penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian pada perusahaan
]
()

hiﬁ'iw profile dalam sektor pertambangan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan
A

g _ . .
da® mekanisme corporate governance terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
A

p%usahaan dan implikasinya terhadap nilai perusahaan. Sudut pandang yang
2
digunakan peneliti dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan tersebut adalah

profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas, serta dalam menganalisis mekanisme

=2
cBrporate governance adalah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan

[ ]
iﬁependensi komite audit.

n
@ntifikasi Masalah

Berdasarkan pada gap riset dan fenomena yang disajikan di atas, peneliti

| uep

ng‘nentukan identifikasi masalah sebagai berikut:

J40

1.5Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Jje

ﬁDerusahaan?

2 AApakah Likuiditas berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

M

A Perusahaan?

14
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(Berusahaan?
o 4. %:Apakah Regulasi Pemerintah berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung
Uo
:-f é -E;]awab Sosial Perusahaan?
(=T
% %;_ %5. %Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung
g‘ zé 1{2 %awab Sosial Perusahaan?
é %ﬁ §6.§Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung
< 3 o
: z ié E]awab Sosial Perusahaan?
%g ;5'7. gApakah Independensi Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Pengungkapan
Q o c
é ;% ;% §Tanggung Jawab Sosial Perusahaan?
= « =
E_ 8. gApakah Independensi Komite Audit berpengaruh terhadap Pengungkapan
Q
% %Ta nggung Jawab Sosial Perusahaan?
é A

M

9. _Apakah Struktur Kepemilikan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?

B |

10gApakah Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan berpengaruh terhadap
(9]

Nilai Perusahaan?

C. Batasan Masalah

Jsu

e+ Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat membatasi masalah yang ada, yakni :

n

17 Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab
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Sosial Perusahaan?
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%Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
=

= Perusahaan?

=y

33 Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
g, Perusahaan?

9

4xApakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung

= Jawab Sosial Perusahaan?

15
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&

5. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung
(@Yawab Sosial Perusahaan?

X
6.%Apakah Independensi Komite Audit berpengaruh terhadap Pengungkapan
(2]

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan?

[lw ead

~

.=Apakah Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan berpengaruh terhadap

=Nilai Perusahaan?

@)
I%ul) D)

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeq

Bé&tasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penelitian dibatasi sebagai berikut:

[EEN

Penelitian akan dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa

eAJey ynanjas neye ueibegas dianbusw buedeyiq °|

Efek Indonesia.

N

Penelitian ini akan menggunakan sampel perusahaan pertambangan selama

periode 2010 - 2012.

w

(319 ueny imy| exEW.I0 U] Uep Siusig 3N}

Ukuran Kkinerja keuangan perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas.
4. Penelitian ini menggunakan tiga mekanisme corporate governance yaitu

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan independensi komite audit.

nsu|

) @musan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah

sig?

Jagquins UEH_]IHQGI(UBLU uep ueyuinjuesusul edue1 Iul siny

=
yotig akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. “Apakah Profitabilitas,
Q.
L§<uiditas, Solvabilitas, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajemen, dan
I%{ependensi Komite Audit berpengaruh pada Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

q
pgusahaan dan bagaimana implikasinya pada Nilai Perusahaan?”
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F. Tujuan Penelitian
@ Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah melakukan pengujian khususnya

I
urffuk menjawab:

J

1§ Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan.

Alaiw

2.= Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan.

w

Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan.

SN

Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Pengungkapan

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.

(62}

Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung

Jawab Sosial Perusahaan.

(3]
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Apakah Independensi Komite Audit berpengaruh terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
Apakah Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan berpengaruh terhadap

Nilai Perusahaan.
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nfaat Penelitian

ZJGQGL_l)J
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Penelitian ini diharapkan oleh peneliti dapat bermanfaat bagi pihak — pihak

qep s

awabh ini:

Bagi peneliti

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini menambah wawasan pengetahuan
dan dapat membuktikan adanya pengaruh positif antara profitabilitas, likuiditas,

solvabilitas, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komite audit
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Semoga hasil penelitian ini dapat berguna bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi investor sebelum melakukan investasi

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan implikasinya

di perusahaan dengan menilai apakah nilai perusahaannya baik atau tidak.
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@ Hak cipta milik 1Bl KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

I3\ ™

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Szzmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



